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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada kehidupan bermasyarakat media komunikasi memiliki peran yang sangat 

kuat dalam mempengaruhi khalayak. Pengaruh tersebut bukan hanya dari media massa 

saja yang terlibat, tetapi terdapat komponen penting lain yakni pembingkaian (framing) 

dalam media massa untuk mempengaruhi dan memaknai suatu peristiwa yang 

ditampilkan kepada khalayak. Framing sendiri dikenal sebagai proses penggambaran 

seleksi dan penyorotan aspek-aspek tertentu sebuah realita yang ada dalam media. 

Kemudian framing juga diartikan sebagai metode dalam memberikan penafsiran secara 

keseluruhan untuk mengisolasi kenyataan atau fakta (McQuail, 2011: 124). Media 

memiliki peran besar dalam memberikan sudut pandang suatu berita. Untuk mengetahui 

bagaimana media tersebut mengkontruksi realitas media, maka perlu dilakukan analisis 

framing. Analisis framing digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 

pandang wartawan dalam menyajikan dan menulis berita. Analisis framing merupakan 

cara untuk mengetahui bagaimana suatu media mengungkapkan, menulis, dan 

membagikan fakta-fakta atau berita kepada masyarakat 

Pembingkaian berita oleh media dapat menjadikan realitas pada masyarakat 

menjadi beragam dengan ketidakteraturan berita yang disajikan. Media diartikan sebagai 

alat atau sarana dalam menyampaikan pesan dari komunikator kepada para khalayak 

(Cangara, 2016: 137). Biasanya media membingkai suatu berita dengan penentuan judul, 

ukuran font huruf pada judul, dan penempatan berita dengan menyudutkan atau membela 

kelompok serta individu yang akan disebarkan pada masyarakat. Media massa dapat 

menampilkan, atau terdapat aspek yang lebih ditonjolkan dan disamarkan. Maksudnya 

mereka dapat menampilkan sisi tertentu yang lebih diperlihatkan dan melupakan pada sisi 

lainnya dalam pemberitaan, serta terdapat aktor yang lebih disoroti dibandingkan dengan 

aktor lainnya (Eryanto, 2002 : 167). Hal tersebut dapat menggerakan, mempengaruhi 

serta membalikan opini di tengah khalayak dengan pembingkaian atau framing yang 
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dilakukan oleh media kepada masyarakat. Adapun berita merupakan sarana penyampaian 

informasi tentang berbagai periwtiwa aktual yang dapat menarik perhatian orang banyak. 

Peristiwa yang dimuat harus melibatkan fakta-fakta yang ada. Berita yang ditulis oleh 

wartawan, hendaknya cara penyampaian atau cara menyampaikan berita dengan kata-kata 

yang dipilih pada berita tersebut dapat menarik perhatian dan mudah dipahami 

masyarakat. 

Berita yang dibingkai oleh media adapun di dalamnya terdapat ideologi, politik, 

dan ekonomi atau lebih tepatnya tidak berdiri sendiri. Yaitu di dalamnya terdapat 

pengaruh kepemilikan media ataupun modal yang merambat pada pemberitaan-

pemberitaan yang dipublikasikan kepada masyarakat. Hal tersebut dapat membuat 

bingkai atau framing berita yang dihasilkan oleh masing-masing media menjadi berbeda 

sesuai dengan peraturan panutan disetiap media yang memproduksi suatu berita.  

Dengan pengaruh kepemilikan media, dapat menjadikan media massa dalam 

menampilkan berita tidaklah lagi objektif. Karena bukan tidak mungkin berita yang 

dipublikasikan akan cenderung lebih memihak pada kepentingan-kepentingan dan akan 

mengakibatkan bias pemberitaan. Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi pada 

independensi dan netralitas dalam media tersebut. Analisis framing digunakan untuk 

mengetahui bagaimana media membingkai suatu peristiwa dalam konteks tertentu. 

Sehingga yang menjadi titik perhatiannya bukan ketika media memberitakan positif dan 

negatif melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media tersebut. 

Membingkai merupakan proses dimana pengirim pesan, secara tidak sadar ataupun sadar, 

membangun sudut pandang yang mendorong fakta-fakta dari situasi yang telah ada untuk 

ditafsirkan dengan yang lain secara khusus  

Dalam menampilkan suatu berita media massa bebas melakukan pembingkaian 

(framing) pada kasus apapun. Tak terkecuali pada pemberitaan pencairan JHT (Jaminan 

Hari Tua) BPJS Ketenagakerjaan. JHT merupakan sebuah program dari pemerintah 

dibawah naungan Menteri Ketenagakerjaan yang diberlakukan untuk para pekerja. JHT 

sendiri berasal dari pemotongan upah gaji dari pekerja dan tanpa sepersen pun uang dari 

pemerintah. 
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Pada peraturan terbaru Permenaker No 2 Tahun 2022 tentang tata cara dan 

persyaratan pembayaran manfaat Jaminan hari tua menjelaskan bahwa dana JHT dapat 

dicairakan apabila telah memasuki usia 56 tahun atau usia pensiun. Aturan tersebutlah 

membuat berbagai polemik dimasyarakat terutama bagi para pekerja, mereka 

beranggapan bahwa dana tersebut digunakan untuk melanjutkan kelangsungan hidup dan 

membuat usaha setelah di PHK atau berhenti dari pekerjaan. KSPI (Konfederasi Serikat 

Pekerja Indonesia) merasa regulasi tersebut harus segera dicabut. Tidak hanya dari 

pekerja, Puan Maharani selaku ketua DPR RI mengatakan pemerintah harus meninjau 

ulang Permenaker jaminan hari tua yang terbaru. 

Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah memberikan penjelasan dengan meminta 

masyarakat untuk satu pemikiran bahwa Jaminan Hari Tua adalah persiapan untuk setiap 

orang yang pensiun atau tidak bekerja lagi kebutuhannya akan tetap terpenuhi. Untuk 

pekerja yang telah diphk pemerintah memberikan perlindungan berupa JKP (Jaminan 

Kehilangan Pekerjaan). Walaupun pemerintah telah membuat program baru dengan JKP, 

tentu program tersebut belum menjadi solusi yang tepat bagi masalah ketenagakerjaan 

terutama pada para pekerja dalam waktu dekat membutuhkan uang karena mengalami 

kesulitan ekonomi setelah diphk. Program JKP memiliki berbagai persyaratan yang 

membuat para pekerja tidak bisa langsung merasakan manfaatnya. Karena pencairan dana 

JKP baru bisa didapatkan setelah 3 bulan setelah diberhentikan sehingga tidak bisa 

langsung dicairkan, berbeda dengan program JHT sebelumnya.  

Pada dasarnya setiap peristiwa yang sedang berlangsung, media massa akan 

memberitakan serta membingkai suatu peristiwa dan disajikan kepada masyarakat. 

Tentunya cara pandang dan pengemasan dari seorang jurnalis dalam membingkai dan 

menyajikan pemberitaan tersebut akan berbeda-beda. Bahasa jurnalistik yang diterapkan 

oleh setiap jurnalis akan membedakan tiap-tiap frame dari berita yang dibuat mulai dari 

struktur, kutipan sumber, latar informasi, kelengkapan 5W + 1H, koherensi, kata ganti, 

bentuk kalimat dan penekanan-penekanan yang diberikan dalam berita tersebut (Nani & 

Aji, 2015). Pemberitaan juga akan bergantung pada kelompok dan ideologi yang paling 

mendominasi dalam media tersebut (Mawardi, 2012). Metode Framing merupakan salah 

satu cara analisis untuk melihat bagaimana sebuah media mengemas informasi suatu 



4 
 
 

peristiwa lewat pemberitaan yang ditampilkan atau disiarkan. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk memahami dan melihat bagaimana pembingkaian yang 

dilakukan oleh media terhadap berita pencairan JHT BPJS Ketenagakerjaan. Adapun tiga 

alasan yang menjadi latar belakang peneliti untuk memilih topik penelitian tentang 

“Pembingkaian Berita Pencairan JHT BPJS Ketenagakerjaan (Analisis Framing 

Portal Berita Online Kompas.com)” adalah sebagai berikut: 

 

1.1.1 Tingginya Pemberitaan Pencairan JHT BPJS Ketenagakerjaan  

 Kasus JHT BPJS Ketenagakerjaan menjadi topik hangat yang banyak di 

perbincangkan masyarakat terutama di media sosial dan menjadi sorotan berbagai media 

nasional. Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah menetapkan aturan terkait pembayaran 

manfaat jaminan hari tua atau JHT hanya bisa dicairkan pada usia peserta BPJS 

Ketenagakerjaan mencapai 56 tahun. Hal itu tercantum dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 2 tahun 2022 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pembayaran 

Manfaat Jaminan Hari Tua. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2/2022 ini juga 

sekaligus mencabut Peraturan Menteri Nomor 19 tahun 2015 tentang Tata Cara dan 

Persyaratan Manfaat Jaminan Hari Tua.  

 Dalam peraturan tersebut menyebutkan dalam pasal 3 bahwa manfaat JHT baru 

dapat diberikan saat peserta masuk masa pesiun di usia 56 tahun dan pasal 4 disebutkan 

bahwa manfaat JHT bagi peserta yang mencapai usia pensiun itu juga termasuk peserta 

yang berhenti bekerja. Dengan aturan baru itu, bagi buruh yang di PHK atau 

mengundurkan diri, baru bisa mengambil dana Jaminan Hari Tuanya saat usia pensiun. 

Atas aturan terbaru tersebut banyak respon dari masyarakat menolak peraturan 

Permenaker no 2 tahun 2022 terkait masalah pencairan JHT tersebut. Hal itu dengan 

bertebarannya tagar #BatalkanPermenakerNomor 2/2022. Dengan ramainya 

perbincangan oleh masyarakat terkait pemberitaan ini, portal berita online nasional tidak 

ketinggalan dengan memberitakan masalah tersebut dengan intensitas pemberitaan yang 

tinggi. 
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Tabel 1.1 Intensitas Pemberitaan Masalah Pencairan JHT BPJS Ketenagakerjaan 

No Portal Beria Online Tanggal Jumlah 

1 Detik.com 12 Februari 2022  10 Pemberitaan 

2 Kompas.com 12 Februari 2022  8 Pemberitaan 

3 Tribunnews.com 12 Februari 2022  12 Pemberitaan 

Sumber: Penelusuran penulis dari masing-masing portal berita online 

 

1.1.2 Pemberitaan JHT Memberikan Dampak Pada Tindakan Masyarakat 

 Pada peraturan atau kebijakan baru yang dibuat oleh Pemerintah, pastinya akan 

meninbulkan dampak kepada masyarakat atau baik itu dampak yang kecil maupun 

dampak yang sangat besar dan luas. Dalam membuat kebijakan, pembuat kebijakan akan 

memikirkan apa dampak yang akan dirasakan. Hal itu juga termasuk dalam kebijakan 

Permenaker no 2 tahun 2022.  

Tidak hanya menjadi perbincangan di tengah masyarakat, masalah pencairan JHT 

BPJS Ketenagakerjaan banyak diberitakan portal berita online nasional. Yaitu pada isi 

permenaker tersebut dalam pasal 3 bahwa manfaat JHT baru dapat diberikan saat peserta 

masuk masa pesiun di usia 56 tahun, dan pasal 4 disebutkan bahwa manfaat JHT bagi 

peserta yang mencapai usia pensiun itu juga termasuk peserta yang berhenti bekerja. 

Dengan aturan baru itu, bagi buruh yang di PHK atau mengundurkan diri, baru bisa 

mengambil dana Jaminan Hari Tuanya saat usia pensiun. Hasilnya para pekerja yang di-

PHK diusia 30 tahun, baru bisa mengambil dana JHT pada usia pensiun yakni 56 tahun.  

Dengan maraknya pemberitaan oleh media nasional terkait pencairan JHT, 

akhirnya timbullah tindakan dari masyarakat yaitu aksi penolakan dengan adanya teken 

petisi online yang berjumlah lebih dari 400.000. Petisi online tersebut perpusat pada 

laman change.org, banyak masyarakat berbondong-bondong mentandatangani petisi 

online di dasari kebijakan yang di buat oleh pemerintah usai memperbaharui peraturan 

mengenai Jaminan Hari Tua (JHT) yang baru bisa di klaim apabila sudah berusia 56 

tahun.  
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Sumber: Change.org  

Gambar 1.1 Petisi Online Tolak Permenaker No2/2022 

1.1.3 Kompas.com Merupakan Salah Satu Media Yang Banyak Diakses dan 

Terpercaya 

Pemilihan portal berita online Kompas.com dalam penelitian ini karena media ini 

termasuk sebagai media online yang populer di Indonesia dan aktif dalam memberikan 

berita. Selain itu, Kompas.com dikenal sebagai media online yang terlepas dari isu 

kepemilikan media atau pemilik modal, Kompas.com juga menjadi salah satu media 
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online yang terpercaya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai penghargaan yang 

telah berhasil diraih Kompas.com diantaranya sebagai Trusted Online News atau media 

daring terpercaya pada acara Gala Awards Superbrands, Kompas.com diketahui telah 

meraih penghargaan ini selama dua tahun berturutturut yakni di tahun 2018-2019.  

 

                               

Sumber: similarweb.com  

Gambar 1.2 Peringkat Lalu Lintas dan Analisis Pemasaran Kompas.com 

Kemudian, dilansir dari situs analisis dan perbandingan website yakni similarweb.com, 

media online Kompas.com menduduki peringkat ke-2 pada kategori news and media yang 

paling banyak dikunjungi pada tiga bulan terakhir yakni pada bulan September 2022 

sebanyak 158,5  juta kunjungan, Oktober 162,4 juta kunjungan dan November 159,9 juta 

kunjungan. Kemudian pada kategori global, Kompas.com menduduki peringkat ke-306 

dan untuk kategori negara di Indonesia Kompas.com menduduki posisi ke-12.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan permasalahan yang akan dilakukan 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pembingkaian berita pencairan JHT 

BPJS Ketenagakerjaan pada media berita online Kompas.com periode 12-22 Februari 

2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian berita yang 

dilakukan oleh Kompas.com pada pemberitaan pencairan JHT BPJS Ketenagakerjaan  

periode 12-22 Februari 2022.  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain :  

a. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk menambah pengetahuan 

dalam melakukan penelitian yang sejenis khususnya pada analisis framing dan 

bermanfaat dalam pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya pada bidang 

konsentrasi Jurnalistik.  

  

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini merupakan sebuah gambaran ketika media melakukan frame 

(pembingkaian) dalam sebuah pemberitaan. Hasil dari penelitian nantinya diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi ataupun masukan kepada tiap media untuk tetap menjaga 

proposional dan objektifivitas dalam melakukan pemberitaan sebuah peristiwa.   
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